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Abstrak

Seni Beladiri Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam, Kecamatan Cijeungjing,
Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat.

Saslaridha adalah singkatan dari Sanggar seni Bela Diri Riyadhah, merupakan
salah satu bela diri yang diajarkan di Pondok Pesantren Darussalam selain dari BKC
(Bandung Karate Club) dan Taekwondo. Riyadhah biasanya dilakukan dengan dzikir,
dalam Saslaridha tidak hanya dilakukan dengan dzikir lisan saja, melainkan juga dzikir
fisik melalui olahraga dan pernafasan. Saslalaridha yang terlahir di Darussalam tidak bisa
dilepaskan dari sisi historis yang pada perjalannanya bersinggungan dengan bela diri lain
bahkan di luar Ciamis. Dengan proses asimilasi yang terjadi, Saslaridha hadir dalam bentuk
lain dan semakin memperkaya khazanah kebeladirian nusantara sekalipun Saslaridha saat
ini baru diajarkan di Pondok Pesantren Darussalam saja.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori fungsionalisme sebagai pisau
analisis guna menjelaskan fungsi Saslaridha dalam kehidupan Pondok Pesantren
Darussalam Ciamis. Selain teori tersebut, penulis juga menggunakan pendekatan sejarah
untuk melihat Saslaridha dari sisi historisnya dan pendekatan antropologis untuk dapat
lebih memahami fenomena Saslaridha dengan lebih dekat, langsung dari para pelaku dan
penggiatnya.

Saslaridha diciptakan tahun 1979 dan diresmikan menjadi bela diri pesantren pada
tahun 1988. Saslaridha terdiri dari tiga tingkatan yang masing-masing terdiri atas 10 jurus,
yang dalam setiap gerakan diiringi dengan bacaan Asmaul Husna. Dengan karakteristik
yang dimilikinya, Saslaridha menjadi bela diri islami yang tetap tidak terlepas dari unsur
kesehatan dan kebugaran karena di dalamnya terdapat unsur pernafasan, konsentrasi dan
kekuatan.

Dari penelitian yang dilakukan, Saslaridha memiliki 3 fungsi pokok, yakni fungsi
keagamaan, fungsi pendidikan dan fungsi sosial. Fungsi keagamaan menegaskan identitas
keislaman yang melekat, yang di dalamnya ditanamkan nilai-nilai keislaman. Fungsi
pendidikan hadir sebagai pembinaan terhadap para pelaku Saslaridha dengan upaya
menanamkan dan memupuk militansi para santri sehingga diharapkan mampu menggali
potensi dan menumbuhkan rasa percaya diri, sedangkan fungsi sosial merupakan penerapan
dari keseluruhan fungsi sehingga Saslaridha tidak hanya bermanfaat bagi yang
mempelajarinya saja melainkan juga bagi mereka yang tidak mempelajari Saslaridha, selain
dari Saslaridha yang memang menjunjung tinggi etika.



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN?
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba b be
< fa t te
& tsa ts te dan es
d Jjim J je
z h{a h{ ha (dengan titik di
bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
J ra r er
J Za Z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o shad sh es dan ha
ol dlad dl de dan el
b tha th te dan ha
5 dha dh de dan ha
I ‘ain ‘ koma terbalik di
atas
¢ ghain gh ge dan ha
- fa f ef
t] qaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
a mim m em
O nun n en
3 wau w we
° ha h ha
¥ lam alif la el dana
s hamzah ' apostrop
é ya y ye

2 pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan
SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
o kasrah I I
o dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
8 o fathah dan ya Ai adan i
PR fathah dan wau au adanu
Contoh:
BTN - Husain
Jdsa : Haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
. . N a dengan caping
G fath{ah dan alif a terbalik ke atas
- i dengan caping
O kasrah darlye ' terbalik ke atas
s A u dengan caping
> diammah dan 8 . terbalik ke atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai disini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang bersandang
/al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah ditransliterasikan dengan /h/.
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Contoh:

EONEE = Fa’thimah

4a’)Sall 48 = Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah

Syaddah / tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang bersaddah itu.

Contoh:
(ke = rabbana®
J¥ = nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “J' ” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:

Jiwedll = al-Syamsy
daSall = al-Hikmah
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Alhamdulillahirabbil ‘alamin, penulis panjatkan ke haribaan lllahi Rabbi, yang atas
Ridhanya karya ini bisa diselesaikan. Skripsi ini terwujud semata-mata karena limpahan
rahmat dan kasih sayang-Nya yang mengiringi di setiap proses penulisannya. Segala puji
hanya milik-Nya, awal dari segala permulaan, akhir dari segala sesuatu, muara segala

muara.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah bagi jiwa kecintaan, yang namanya
harum sepanjang masa, tiada lain ialah Baginda Rasulullah saw, manusia pembawa rahmat

bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “SENI BELADIRI SASLARIDHA DIl PONDOK
PESANTREN DARUSSALAM, KECAMATAN CHIEUNGIJING, KABUPATEN
CIAMIS, PROVINSI JAWA BARAT” ini merupakan upaya penulis dalam memahami
kebudayaan pesantren dengan segala pernak perniknya. Dalam kenyataan, proses penulisan
ini ternyata tidak semudah yang dibayangkan. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya
(dapat dikatakan) selesai, maka hal tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis,

melainkan atas bantuan dari berbagai pihak.

Drs. Musa, M. Si selaku pembimbing dalam penulisan skripsi ini adalah orang

pertama yang ingin penulis sampaikan terima kasih kepadanya. lalah yang senantiasa



mendorong dan mengingatkan penulis untuk terus menulis, karena skripsi yang baik adalah

skripsi yang selesai ditulis.

Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada Dr. Hj Siti Maryam, M. Ag, M. Hum,
Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Himayatul Ittihadiyah, M. Hum,
Ketua Jurusan SKI; Prof Dr. H. Dudung Abdurrahman, M. Hum, Dosen Pembimbing
Akademik yang juga senantiasa memberikan arahan, nasehat dan masukan untuk kemajuan
penulis; Dr. Maharsi, M. Hum, yang banyak memberikan masukan untuk konsep skripsi
ini; Soraya Adnani, M. Hum, yang dengan ringan hati meminjamkan buku kepada penulis;
serta seluruh dosen dan staf di Jurusan SKI yang dengan ikhlas memberikan “pelita” ilmu

dan kemudahan bagi penulis selama menimba ilmu.

Terima kasih yang mendalam penulis juga sampaikan kepada Ang Icep (Dr. KH.
Fadlil Yani Ainusyamsi, MBA, M. Ag) yang dengan tangan terbuka menyambut baik
penulisan Saslaridha menjadi sebuah skripsi, yang di tengah padatnya kesibukan Aang
masih menyempatkan waktu untuk berdiskusi dan memberikan informasi mengenai
Saslaridha kepada penulis. lalah yang menjadi inspirasi, guru, sekaligus “ayah” bagi
penulis. Tiada kata yang lebih indah untuk penulis sampaikan selain ucapan terima kasih
sedalam-dalamnya diiringi doa semoga segala jerih payah dan pengorbanannya bagi
pesantren dan umat baik moril maupun materiil dibalas dengan yang lebih baik oleh-Nya.

Semoga karya sederhana ini berkenan di hati Aang dan keluarga.

Para narasumber yang dengan rela hati berkenan penulis wawancarai; Kang Wahidin,

Kang Cholis, Pak Towil, Kang Awel, Kang Pepe, Kang Rohman, sekretariat dan pusat



informasi  Pondok Pesantren Darussalam serta segenap elemen Pondok Pesantren
Darussalam Ciamis, yang telah mendukung dan banyak membantu demi kelancaran
penulisan skripsi ini. Terima kasih untuk selalu membesarkan hati penulis dengan sapaan
hangat dan doa yang di rapal setiap penulis datang ke ranah damai. Tak lupa kepada
Kementrian Agama Kebupaten Ciamis, Kesbangpol Kabupaten Ciamis, dan segenap

Instansi yang membantu kelancaran skripsi ini.

Terima kasih juga kepada teman-teman mahasiswa jurusan SKI angkatan 2010.
Kebersamaan kita dan saling support yang senantiasa terjaga selama ini menjadi energi
tersendiri  bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga kesuksesan dan

keselamatan mengiringi langkah kita baik di dunia maupun akhirat kelak. Amin..

Tidak ketinggalan teman-teman di asrama puteri coklat, terima kasih untuk
kebersamaan kita, untuk doa dan dukungan selama ini, untuk canda tawa, suka dan duka
yang kita lewati. Semoga kebersamaan kita menjadi penyambung silaturahim dimasa
depan. Terkhusus untuk mitra sekamarku selama tiga tahun terakhir, Yiyin, mari kita

habiskan jatah gagal kita. La Tahzan wa La Takhaf, Innallaha Ma ana..

Terima kasih yang mendalam disertai rasa haru dan hormat penulis sampaikan secara
khusus kepada orang tua penulis, Mamah dan Bapak yang membesarkan, mendidik dan
mendoakan bahkan jauh sebelum penulis lahir ke dunia. Mereka pula yang dengan rela
melepaskan penulis “keluar” dari rumah selama kurang lebih tujuh tahun terakhir, tapi juga
selalu setia menunggu penulis pulang. Berkat restu kalian neng bisa melangkah sampai

sejauh ini. Semoga kerelaan hati kalian menjadi pelita penerang jalanku. Semoga neng bisa
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benar-benar menjadi manusia yang bermanfaat untuk umat, menjadi anak yang bisa

dibanggakan.

Kiranya lembaran ini tidak akan cukup untuk mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang tidak bisa di sebutkan satu persatu. Jazzakallah penulis sampaikan.
Karena atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas itulah penulisan skripsi ini
dapat diselesaikan. Namun demikian, di atas pundak penulislah skripsi ini
dipertanggungjawabkan. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis

harapkan.

Yogyakarta, 20 Januari 2014

Pen 1s,

wati

NIM. 10120015
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk tafaqquh
fiddi*n' dan membentuk moralitas umat melalui pendidikan. Sebagai lembaga
pendidikan tertua di Indonesia, yang tumbuh dan berkembang sejak abad ke-15 M;
sampai sekarang pesantren pada umumnya bertujuan untuk memberikan pengajaran
agama dan mencetak pribadi Muslim ka*ffah? yang melaksanakan ajaran Islam secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada tuntunan Al-Qur’an dan
Sunnah.?

Selain sebagai agen pendidikan, pesantren juga tidak meninggalkan bagiannya
sebagai agen kebudayaan, dalam hal ini adalah budaya keislaman. Budaya keislaman
tersebut sangat berpotensi untuk menorehkan identitas dan ciri khas bagi sebuah
pesantren. Misalnya saja ada pesantren yang secara khusus mengembangkan ilmu
Qira™’ah Al-Qur’an, ada pula pesantren yang giat memupuk santrinya untuk dapat
mengembangkan kesenian-kesenian seperti Hadrah, Rebana, Marawis, dan lain
sebagainya. Tumbuhnya dinamika kebudayaan di pesantren menjadikan santri tidak
hanya sibuk bergumul dengan Al-Qur’an, kitab dan masjid saja, tetapi juga lebih peka
pada keadaan dan lingkungan sekitar yang tentunya memberikan kemanfaatan, baik

untuk pengembangan dirinya maupun pengembangan sosial pesantren.

! Memahami agama.
? Islam secara keseluruhan, tidak setenganh-setengah.
¥ Babun Suhartono, Dari Pesantren untuk Umat, (Surabaya: IMTIYAZ, 2011) him. 11-12.



Begitu banyak pondok pesantren dengan berbagai warna dan corak
kebudayaannya, dari Sabang sampai Merauke, tidak terkecuali di Ciamis, Jawa Barat.
Ciamis bisa dikatakan sebagai kota santri karena di Ciamis terdapat banyak pesantren.
Di Kecamatan Cijeungjing saja sudah terdapat 12 pesantren, belum lagi di Kecamatan
lainnya, sehingga jumlah keseluruhan di Kabupaten Ciamis bisa mencapai 170 lebih.*

Salah satu pondok pesantren di Kecamatan Cljeungjing Kabupaten Ciamis
adalah Pondok Pesantren Darussalam. Skripsi ini membahas Pondok Pesantren
Darussalam khususnya mengenai kebudayaannya dalam bidang seni beladiri yang
menjelma dalam Sanggar Seni Beladiri Riyadhah (Saslaridha). Peneliti tertarik untuk
meneliti Saslaridha karena Saslaridha merupakan budaya kontemporer yang diciptakan
tahun 1979 dan diresmikan menjadi beladiri pesantren pada 1988.

Sebetulnya sebelum ada Saslaridha, di Darussalam pun sudah diajarkan Silat
dan di kemudian hari pada tahun 2008 juga diajarkan beladiri lain yaitu BKC (Bandung
Karate Club) dan Taekwondo. Meskipun begitu, kehadiran beladiri- beladiri yang
datang kemudian di Darussalam tidak mampu menggeser posisi Saslaridha di hati
masyarakat Pondok Pesantren Darussalam. Di kalangan Pondok Pesantren Darussalam
sendiri, Saslaridha dikenal termasuk ke dalam sanggar seni. Seni yang dimaksud di sini
jelas berbeda dengan konsep seni yang selama ini dikenal. Seni yang dimaksud di sini
agaknya lebih menekankan pada rasa yang terdiri atas keselarasan dan keseimbangan
yang juga didapatkan melalui penghayatan.

Berbeda dengan beladiri lain yang ada, baik di pesantren lainnya seperti

Garuda Paksi di Pondok Pesantren Arrisalah Cijantung-Ciamis, maupun di Pondok

* Data Kementrian Agama tahun 2013.



Pesantren Darussalam sendiri yakni BKC dan Taekwondo, Saslaridha tidak termasuk
salah satu cabang dari IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) walaupun unsur di dalamnya
sedikit banyak diambil dari silat. Hal tersebut tidak terlepas dari karakteristik Saslaridha
yang memang bukan sekedar beladiri biasa. Sehingga Saslaridha tidak seperti beladiri
kebanyakan yang semakin mengembangkan sayapnya dengan membuka perguruan, ikut
dalam kompetisi dan lain sebagainya.

Hadirnya Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam seolah berbicara bahwa
pesantren ini begitu terbuka dengan kebudayaan dari luar, asalkan baik dan dapat
memberi kemanfaatan. Hal ini terkait dengan kelahiran Saslaridha yang tentu tidak
terjadi dengan tiba-tiba. Saslaridha lahir dari sebuah cita-cita yang terus dipupuk dan
dikembangkan, sehingga bisa dirasakan dan dibuktikan hasilnya. Perjalanan lahirnya
Saslaridha pun tidak bisa dilepaskan dari peran para guru yang membina Ang lcep® baik
itu secara fisik, mental maupun spiritual. Pun Saslaridha bukanlah satu-satunya beladiri
dengan karakteristik keislaman yang ada di Nusantara ini, karena di tempat lain pun ada
beladiri dengan karakteristik keislaman yang sudah ada sebelum lahirnya Saslaridha,
seperti Prana Sakti Yogyakarta.

Bagi orang yang tidak mengenalnya, Saslaridha kerap dianggap sebagai
beladiri debus yang mengandung unsur kebatinan (berkau mistik). Isu-isu yang beredar
seputar kemunculan Saslaridha pun semakin subur dengan kabar yang kadang dilebih-
lebihkan. Yang demikian sangat dimungkinkan terjadi, karena asumsi masyarakat dan
oponi publik memang tidak bisa dikendalikan, terlebih bila kebanyakan beladiri dengan

unsur kebatinan memang mengandung magis atau setidaknya dianggap mengandung

> Dr. KH. Fadlil Yani Ainusyamsi, M. BA, M, Ag. (Pendiri dan Guru Besar Saslaridha).



magis. Maka hal seperti ini kiranya perlu diluruskan untuk menghilangkan
syakwasangka terhadap Saslaridha dan awal mula kemunculannya.
. Batasan dan Rumusan Masalah.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis membatasi pembahasan pada
Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam sebagai sebuah obyek yang patut diteliti
lebih lanjut. Adapun sebagai pedoman dalam mendapatkan data, penulis
merumuskannya ke dalam beberapa pertanyaan pokok. Di antara pertanyaan tersebut
adalah:

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Saslaridha di Pondok Pesantren Darusssalam?.
2. Bagaimana fungsi Saslaridha dalam kehidupan Pondok Pesantren Darussalam?.
. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dikemukakan di atas, tujuan kajian
ini sebagai berikut:

1. Menjelaskan sejarah terbentuknya Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam
Ciamis.

2. Memahami fungsi Saslaridha dalam kehidupan Pondok Pesantren Darussalam.

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini antara lain:

1. Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruh elemen yang berada dalam ruang
lingkup kehidupan Pondok Pesantren Darussalam untuk tetap melestarikan
kebudayaan Saslaridha.

2. Sebagai bekal pengetahuan dalam rangka pengabdian kepada sesama.

3. Sebagai sarana pelestarian kebudayaan pesantren melalui karya tulis.



D. Tinjauan Pustaka.

Guna mendukung penulisan skripsi ini, penulis menggunakan buku, skripsi dan
disertasi yang dapat dijadikan acuan pokok. Dari penelusuran penulis, sampai saat ini
belum ada buku yang secara khusus membahas mengenai Saslaridha. Meski demikian
ada beberapa buku dan karya tulis (skripsi & disertasi) terkait tema yang penulis bahas.
Diantaranya adalah:

1. Buku yang berjudul Futuwwah, konsep pendidikan kekesatriaan di kalangan sufi
karya lbn Al-Husain As-Sulami yang diterjemahkan oleh Fatiyah Basri pada tahun
1992. Futuwwah sendiri adalah pandangan hidup kesatria. Menurut kaum sufi,
futuwwah adalah aturan tingkah laku terpuji yang mengikuti teladan nabi-nabi, para
wali, orang-orang bijak dan para sahabat serta kekasih Allah.® Futuwwah memang
telah ada sejak masa Rasul dan para sahabatnya, namun seiring waktu, futuwwah
mengalami fluktuasi.” Barulah pada masa Khalifah An-Nasir futuwwah
dilembagakan.

Di Baghdad, ketika An-Nasir melembagakan futuwwah, yang juga mempunyai
lapangan kerja di bidang militer, dia memanggil Shihab Ad-Din Asy-Syuhrawardi
untuk menyusun aturan dan tata cara agama.® Buku ini terbagi kedalam lima bagian
yang semuanya merupakan petuah-petuah untuk selalu berbuat kebaikan. Terkadang
dalam petuah-petuah tersebut terselip kisah-kisah orang saleh sebelumnya serta

bagaimana orang-orang saleh tersebut ditempatkan dalam futuwwah. Perlu

® Ibn Al-Husain As-Sulami, Futuwwah konsep pendidikan kekesatriaan di kalangan sufi terj:
Fatiyah Basri (Bandung: Mizan, 1992) him. 10.

’ Perkembangan naik dan turun.

® As-Sulami, Futuwwah, him. 24.



ditegaskan sekali lagi bahwa kesatria yang di usung dalam buku ini bukanlah
kesatria seperti yang dibayangankan, tetapi kesatria di sini merupakan representasi
dari kuatnya karakter jiwa manusia yang senantiasa ingat pada tujuannya untuk
kembali pada Tuhannya. Maka kesatria bagi kaum sufi adalah melekatnya jiwa cinta
terhadap Tuhan dan Rasul yang tidak pernah bisa dilepaskan dari sendi-sendi
kehidupan manusia.

Dalam Saslaridha memang ada unsur sufistik yang juga tidak bisa dipisahkan,
dan hal tersebut merupakan salah satu dampak dari diajarkannya Saslaridha. Yang
akan dibahas peneliti di sini bukanlah heroisitas (kepahlawanan) ataupun kesatriaan
sufistik dalam Saslaridha, melainkan unsur dan fungsi Saslaridha serta bagaimana
Saslaridha menjadi penting di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis. Jikapun
disinggung mengenai kesatriaan sufistik itu hanya sedikit saja sebagai pelengkap
dan bukan sebagai bahasan pokok yang dikupas secara mendalam.

2. Skripsi dengan judul Metode Terapi Yang Dikembangkan Oleh Perguruan Beladiri
Tenaga Dalam Islam Prana Sakti Yogyakarta. Skripsi tersebut disusun pada tahun
2009 oleh Andi Kunefi Lubis, Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Di dalam skripsi tersebut dipaparkan mengenai metode, proses dan
keberhasilan terapi oleh perguruan beladiri tenaga dalam Islam.’

Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang hendak penulis
lakukan, karena objeknya adalah beladiri tenaga dalam. Begitupun dari segi

karakteristik yang ditonjolkan perguruan beladiri Prana Sakti sedikit banyaknya

% Andi Kunefi Lubis, “Metode Terapi Yang Dikembangkan Oleh Perguruan Beladiri Tenaga
Dalam Islam Prana Sakti Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: tidak
diterbutkan, 2009) him. vi.



memiliki kesamaan dengan Saslaridha. Fokus skripsi tersebut adalah metode dan
terapi yang dikembangkan pada perguruan beladiri tenaga dalam Prana Sakti.
Memang dalam Saslaridha sendiri diterapkan suatu metode terapi, namun fokus
yang akan peneliti angkat bukanlah mengenai metode ataupun beladiri tenaga
dalamnya, melainkan fungsi Saslaridha dalam kehidupan Pondok Pesantren
Darussalam Ciamis.

3. Skripsi yang berjudul Jawara Banten (Studi Kepemimpinan Tradisional di Desa
Tegal Sari Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang). Skripsi tersebut ditulis pada
tahun 2009 oleh Saefudin, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Tulisan ini menunjukan bahwa identitas seorang jawara dan
pengaruhnya telah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Jawara dikenal bukan saja
karena pengaruhnya yang sangat dihormati dan disegani, tapi juga karena memiliki
kemampuan untuk memanipulasi kekuatan supranatural yang berupa magis dan
keberanian secara beladiri dan ilmu-ilmu kesaktian. Karena kelebihan yang
dimilikinya, maka jawara di Desa Tegalsari dipandang sebagai pemimpin tradisional
yang mempunyai kekuasaan dan pengaruh dalam suatu kolektifitas sosial
masyarakat atau kelompok, dimana pihak yang dipimpin selalu menjadi
pengikutnya.’® Adapun peran yang mereka mainkan seperti pemimpin kesenian
debus, guru silat dan juga guru ilmu magis. Karena kesaktian, keberanian serta
perintah dan kepemimpinannya maka masyarakat tunduk dan hormat kepada jawara.

Akan tetapi kepatuhan masyarakat terhadap jawara pun ada yang memandang positif

10 saefudin, “Jawara Banten: studi kepemimpinan tradisional di Desa Tegal Sari, Kec.
Walantaka, Kab. Serang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: tidak
diterbitkan, 2009) him. x.



ada pula yang memandangnya negatif. Skripsi yang ditulis Saefudin tersebut lebih
menekankan pembahasan pada keberadaan jawara di tanah Banten serta respon yang
diberikan masyarakat setempat. Agaknya skripsi ini bisa dijadikan pembanding
khususnya dari segi karakteristik, walaupun dalam Saslaridha tidak dikenal istilah
jawara.

4. Disertasi dengan judul Kepemimpinan Kiai-Jawara: Relasi Kuasa dalam
Kepemimpinan Tradisional Religio-Magis di Pedesaan Banten, yang ditulis oleh
Ade Juhana pada tahun 2006, Mahasiswa Studi IImu Agama Islam di Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Dalam desertasi tersebut Ade Juhana
menjelaskan bagaimana hubungan antara Kiai dan Jawara dalam bidang kekuasaan
dan kepemimpinan keagamaan dan kesatriaan di Pedesaan Banten. Kiai dan Jawara
memainkan perannya masing-masing dan menerapkan nilai-nilai Islam yang
dipraktekan dalam mengatur sebuah organisasi dengan sikap-sikap terpuji seperti
menjaga amanah, jujur, adil, ikhlas, tanggungjawab dan lain sebagainya terlepas
apakah mereka muslim atau bukan.™

Dalam Saslaridha jelas unsur utamanya adalah nilai islam dan keberislaman itu
sendiri, sehingga identitas seorang muslim sangatlah penting sebagaimana
dijelaskan dalam persyaratan dan keterhubungan satu sama lain yang akan dibahas
kemudian. Dalam Saslaridha, Ang Icep sebagai seorang kiai, juga sebagai jawara

memegang perannya untuk mengatur organisasi dengan sifat yang terpuiji.

1 Ade Juhana, “Kepemimpinan Kiai-Jawara: Relasi Kuasa dalam Kepemimpinan Tradisional
Religio-Magis di Pedesaan Banten”, Desertasi Studi Ilmu Agama Islam, Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga (Yogyakarta: tidak diterbitkan, 2006) him. 59



Dalam desertasi tersebut teori yang dipakai adalah fungsionalisme struktural.
Teori tersebut juga penulis gunakan untuk menganalisis fenomena Saslaridha di
Pondok Pesantren Darussalam, yang dengan teori tersebut penulis dapat mengetahui
fungsi Saslaridha dalam Kehidupan Pondok Pesantren Darussalam.

Dari karya tulis yang telah ada sebelumnya, maka jelaslah bahwa penelitian
yang penulis lakukan memang sejenis dengan penelitian-penelitian tersebut, tetapi
pokok pembahsannya sendiri berbeda dengan karya karya tersebut, sehingga penelitian
ini diharapkan bisa menutupi kekurangan yang ada dalam tulisan-tulisan sebelumnya
sekalipun tidak menjadi pelengkap dan penutup.

. Landasan Teori.

Saslaridha merupakan beladiri di Pondok Pesantren Darussalam yang bertujuan
untuk membina kekuatan fisik, mental dan spiritual pelakunya dengan landasan agidah,
akhlaq dan juga ibadah. Hal ini terbukti dengan syarat yang harus dipenuhi oleh para
calon musaid® vaitu harus yakin dan percaya kepada Allah serta tidak
menyekutukannya, memiliki adat kesopanan yang baik dan taat beribadah. Ibaratnya
sebuah struktur, satu dan lain hal merupakan bagian yang saling berkaitan dan jika salah
satunya tidak ada, maka tujuan tidak bisa dicapai.

Chatimbar menerangkan bahwa struktur adalah susunan sistematis yang
menjadi sifat suatu masyarakat. Bagian-bagian dari struktur suatu masyarakat ialah
kelompok, organisasi, institusi, komunitas dan kolektivitas."* Begitu pula Saslaridha, di

Pondok Pesantren Darussalam termasuk dalam struktur ekstra kurikuler pesantren guna

'2 Sebutan untuk anggota Saslaridha
¥ Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011) him. 13.
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membina minat dan bakat santri, yang fokus pada bidang olahraga, kesehatan dan
kesalihan.

Suatu kebudayaan bisa bertahan dalam masyarakat atau kelompok jika ia bisa
memberikan dan mempertahankan fungsinya.** Menurut Talcott Parsons, fungsi yakni
suatu gugusan aktivitas yang diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan
sistem.'® Dalam Saslaridha terdapat aktivitas-aktivitas keolahragaan seperti latihan fisik
dengan lari, senam dan olah pernafasan yang dipadukan dengan ketaatan beribadah serta
senantiasa berbuat kebaikan. Aktivitas-aktivitas itu dilakukan supaya di Pondok
Pesantren Darussalam tercipta atmosfir yang sehat secara fisik, mental dan spiritual. Hal
tersebut bukan saja berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sistem dari Saslaridha, tetapi
juga berfungsi memenuhi kebutuhan sistem dari Pondok Pesantren Darussalam secara
keseluruhan, karena sistem yang sehat secara fisik, mental dan spiritual, akan
menciptakan kehidupan yang seimbang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme
struktural yang dikemukakan oleh Radcliffe Brown (1881-1955). Teori ini menjelaskan
bahwa suatu kebudayaan bukan hanya kebutuhan individu semata, melainkan ada dan
tetap bertahan karena kebudayaan tersebut adalah kebutuhan kolektif.*® Di Pondok
Pesantren Darussalam Saslaridha merupakan beladiri yang dipelajari secara kolekif.
Kendati hanya sebagian kecil santri yang mempelajari Saslaridha, namun dari yang

sebagian kecil itu Saslaridha tetap bisa dirasakan fungsinya oleh orang lain juga. Dalam

4 http://dwi-ardianti.blogspot.com/fungsi-dan-sifat-kebudayaan.html diakses pada tanggal 10
Desember 2013. Jam 11.00 WIB.

!> Ritzer, George dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Post Modern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008) him. 257.

18 K oentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: Ul Press, 2010) hlm. 176.
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pengobatan misalnya, selain mengobati diri sendiri, Saslaridha juga bisa digunakan
untuk mengobati orang lain dan itu memang dianjurkan, sehingga pembelajaran

Saslaridha disambut baik oleh elemen Pondok Pesantren Darussalam.

Selain teori di atas, penelitian ini juga menggunakan pendekatan sejarah dan
antropologis. Pendekatan sejarah adalah suatu pendekatan yang di dalamnya dibahas
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang,
dan pelaku dari peristiwa tersebut.’’” Dengan pendekatan tersebut, penulis membahas
Seni Beladiri Saslaridha dengan memaparkan unsur tempat, yakni Pondok Pesantren
Darussalam dan beberapa tempat lain yang terkait dengan kesejarahan Saslaridha,
memperhatikan waktu dengan menyebutkan tanggal kejadian, obyek kajian yakni
Saslaridha, latar belakang terbentuknya beladiri tersebut dan para pelaku dari Seni
Beladiri Saslaridha meskipun tidak secara keseluruhan. Sejarah hanya sebagai metode
analisis atas dasar pemikiran bahwa sejarah dapat meyajikan gambaran tentang unsur-

unsur yang mendukung timbulnya suatu lembaga.®

Sementara antropologi menurut istilah yaitu suatu ilmu yang berusaha
mencapai pengertian tentang manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk fisik,
kepribadian, masyarakat serta kebudayaan.’® Pendekatan antropologi merupakan
landasan untuk memahami perilaku manusia sesuai latar belakang kepercayaan dan

kebudayaannya secara manusiawi, sehingga dengan pendekatan tersebut penulis melihat

7 Atang Abdul Hakim. Metodologi Studi Islam (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2000) him.
64.

'8 Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat. (Jakarta : Pustaka Firdaus. 1987) him. 105.

¥ Gede A. B Wiranata, Antropologi Budaya (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2011) him. 3.
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Saslaridha dari dekat dan melakukan interaksi dengan para pelaku Saslaridha tersebut
sehingga bisa memahami Saslaridha dengan lebih baik sekalipun tidak sempurna.
Kedua pendekatan tersebut membantu penulis dalam memahami pentingnya Saslaridha

dalam kehidupan Pondok Pesantren Darussalam Ciamis.

Meskipun penelitian ini memakai pendekatan sejarah dan pendekatan
antropologis, namun kajian ini masih dikategorikan pada kajian Islam itu sendiri dan
bukan kajian disiplin lain. Dengan kata lain, penggunaan pendekatan sejarah dan
antropologis untuk mengkaji masyarakat muslim mau tidak mau harus tidak lepas dari
kajian Islam itu sendiri.”® Karena penelitian ini merupakan kajian deskriptif analitik,
maka tentu saja ajaran dan keyakinan Islam yang ada dalam objek penelitian tidak akan
bisa dilepaskan dari proses analisisnya.

. Metode Penelitian.

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah salah satu beladiri di Pondok
Pesantren Darussalam Ciamis Jawa Barat. Oleh karena itu, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya dengan jenis penelitian kualitatif,
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, sehingga deskriptif dan
naratif dari penelitian ini sangat tampak.”’ Berikut tahap-tahap penelitian yang

dilakukan:

2 Qodri A Azizi, “Pendekatan Ilmu-I1lmu Sosial untuk Kajian Islam: Sebuah Overview ” dalam
Amin Abdullah dkk, Mencari Islam, Studi Islam dengan Berbagai Pendekatan (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana, 2000) him. 138-139

21 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992)
him. 21.
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1. Perencanaan Penelitian.
Perencanaan penelitian merupakan langkah awal untuk melakukan penelitian.
Dalam tahap ini, peneliti merumuskan pesoalan secara jelas, menentukan objek
kajian, menentukan sumber data dan menentukan metode pengumpulan data.
2. Teknik Pengumpulan Data.
a. Observasi.

Observasi atau pengamatan merupakan cara yang dipakai untuk memperoleh
data dengan melakukan pengamatan langsung untuk melihat fenomena saslaridha
di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis. Model pengamatan yang dilakukan
penulis adalah pengamatan berperan serta. Pengamatan berperan serta berarti
pengamat budaya ikut terlibat baik aktif maupun pasif ke dalam tindakan
budaya.?? Penulis memilih pengamatan berperan serta sebagai teknik dalam
mendapatkan data karena dengan begitu peneliti bisa lebih menghayati budaya
tersebut (Saslaridha).

Idealnya pengamatan berperan serta dilakukan dengan cara melihat latihan
Saslaridha secara langsung, namun dalam penelitian ini penulis memiliki kesulitan
untuk melihat latihan secara langsung karena jadwal latihan yang dilaksanakan di
atas pukul 23.00 WIB. Beberapa kali penulis menginap di Pondok Pesanten
Darussalam, namun kesempatan untuk melihat Saslaridha secara langsung tidak
penulis dapatkan. Kesulitan penulis menjadi sulit untuk disiasati karena pada

tahun ini tidak ada santri ataupun pembimbing puteri yang mengikuti latihan

22 guwardi Endraswara,Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta:Gadjah Mada
University Press, 2006) him. 2009.
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Saslaridha. 1zin yang sudah dikantongi untuk melihat latihan Saslaridha pun pada
akhirnya terbentur norma kepesantrenan, sehingga penulis hanya bisa melihat
latihan jurus tingkat 1 yang dipraktekan oleh seorang teman pada tanggal 4
Desember 2013 dan menyocokan pengalaman penulis dalam belajar Saslaridha
pada tahun 2008 dengan pembelajaran Saslaridha yang dipakai sekarang.

. Wawancara.

Sebelum wawancara, peneliti  menentukan informan, membuat daftar
pertanyaan, alat tulis, alat perekam dan lain sebagainya. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara lisan. Peneliti memilih informan yang menjadi
bagian dari beladiri saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam Ciamis, yakni H.
Wahidin Rahmat, M. Pd.I pada tanggal 8 Oktober 2013; Muhammad Nurcholis, S.
Pd.l pada tanggal 12 Oktober 2013; Dr. KH Fadlil Yani Ainusyamsi, M.BA, M,
Ag (Ang Icep; Guru Besar Saslaridha) pada tanggal 13 28 Oktober 2013; Rohman
Mulyadi pada tanggal 16 Oktober 2013, Endang Asep Saputra, S. Pd.l, (Kang
Endang; Instruktur Saslaridha); Asep Awaludin Ramdhani dan Pepe Iswanto
pada tanggal 18 Oktober 2013
. Dokumen.

Dokumen diperlukan dalam sebuah penelitian sebagai pendukung data primer.
Dalam dokumen sumber data, penulis mendapatkan dokumen Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga Saslaridha yang dibuat pada tahun 1988,
dokumentasi pribadi Ang Icep dan dokumen tulisan tangan Ang Icep mengenai

Saslaridha. Penulis juga memakai media foto untuk mendukung data primer.
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3. Seleksi Data.

Seleksi data yang dilakukan merupakan proses pengkajian hasil wawancara,
pengamatan dan dokumen yang telah terkumpul. Dari data yang terkumpul, tentunya
ada beberapa yang kurang relevan sehingga perlu untuk di reduksi. Seleksi bersifat
terbuka dan induktif. Maksudnya seleksi bersifat longgar, tidak kaku dan tidak
statis.”® Seperti data mengenai diciptakannya Saslaridha. Banyak di antaranya yang
mengatakan bahwa Saslaridha didapatkan Ang Icep dari hasil bergurunya sewaktu
muda, sehingga menjadikannya sampai memiliki ilmu kebal dan rambutnya pun
tidak bisa di potong, sampai akhirnya ayah Ang Icep; KH Irfan Hielmy memintanya
untuk mengembalikan ilmu tersebut kepada pemiliknya. Pernyataan tersebut begitu
menggelitik, tapi sekaligus unik dan tidak terlalu mengejutkan untuk sejarah sebuah
ilmu tenaga dalam, tapi data tersebut tidak bisa ditelan mentah-mentah dan harus
dibandingkan dengan data yang lain.

Bila data tersebut adalah data dari pihak luar, lain halnya dengan pihak dalam
menyatakan bahwa Saslaridha awal mulanya diciptakan di Darussalam, dengan
mengkombinasikan olah pernafasan dan tenaga dalam, setelah itu dimatangkan pula
dengan ilmu dari Satria Nusantara, Tajimalela, Nur Illahi dan latihan fisik - latihan
fisik yang terus ditekuni Ang Icep seperti lari dan lain sebagainya. Maka terciptalah
kesimpulan, bahwa suara-suara dari luar hanya bumbu yang ditaburkan pihak tidak
bertanggungjawab, sedangkan Saslaridha sendiri adalah beladiri yang tercipta dari

proses asimilasi antara ilmu tenaga dalam dan silat.

2 1bid, him. 215.
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Sebagaimana yang ditawarkan oleh Habermas, Miles dan Abdullah, selain
reduksi data penulis juga memaparkan data yang merupakan gambaran keseluruhan
data yang diperoleh dari lapangan dan disajikan dalam bentuk teks deskriptif berupa
informasi ataupun hal terkait penelitian. Setelah memaparkan data, penulis
mengadakan kritik dengan kritik internal dan eksternal terhadap data yang diperoleh
supaya mendapatkan data yang benar dan valid.?*

4. Penulisan Laporan.

Laporan penelitian merupakan representasi seluruh aktivitas penelitian yang
telah berlangsung. Laporan yang ditulis pada dasarya melukiskan keberadaan
fenomena real yang diteliti. Dalam menggambarkan suasana responden dan
informanpun peneliti berusaha agar bisa menggambarkannya dengan jelas dan terurai
secara deskriptif.”> Format laporan penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam,
Fakultas Adab dan llmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan.

Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun menjadi sebuah

laporan deskriptif yang sistematis, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

?* Hasan Usman dan Purnama Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
2000) him. 207.
% Endraswara, Metodologi, him. 220 & 222.
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Bab kedua membahas mengenai Pondok Pesantren Darussalam Ciamis Jawa
Barat. Dalam bab ini akan diuraikan kondisi Pondok Pesantren Darussalam secara
umum dari mulai lokasi, sejarah, sampai kegiatan di Pondok Pesantren Darussalam

Ciamis.

Saslaridha sendiri akan diuraikan dalam bab ketiga yang di dalamnya dijelasan
mengenai Saslaridha secara khusus. Pada bagian ini dibahas mengenai sejarah
Saslaridha, tingkatan dalam Saslaridha, unsur pokok dalam Saslaridha, manfaat
Saslaridha, rekrutmen anggota Saslaridha dan yang terakhir adalah latihan dalam

Saslaridha.

Latihan yang dimaksud disini bukanlah prosesi latihan dari awal sampai akhir
yang menggambarkan jurus satu persatu. Latihan disini hanya gambaran umum
mengenai latihan, mencakup waktu latihan, media dan kelengkapan latihan, serta doa
yang dipakai dalam latihan. Pun pembahasan mengenai jurus agaknya akan menjadi
pembahasan panjang yang memerlukan pembahasan sendiri yang tentunya tidak bisa

penulis sampaikan dalam skripsi ini terkait cakupan pembahasan.

Bab keempat menggambarkan bagaimana pentingnya Saslaridha dari dimensi

fungsional.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari uraian

yang telah dikemukakan dalam skripsi.

Sedangkan bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses yang cukup panjang dari penelitian mengenai Seni Bela

Diri Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten

Ciamis Provinsi Jawa Barat, penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Saslaridha dicetuskan pada tahun 1979 ketika Ang Icep masih duduk di bangku kelas
dua Madrasah Tsanawiyah. Sedari kecil ia memang gemar mempelajari ilmu bela
diri, diawali dengan belajar silat kepada kakeknya; KH Abdul Halim. Ang Icep
meneruskan pembelajaran beladirinya secara formal di Perguruan Satria Nusantara
yang diasuh oleh Maryanto, alumni Prana Sakti Yogyakarta, dan menyelesaikan
kenaikan tingkatnya menjadi pendekar di Padepokan Nurul Iman. Selain itu, Ang
Icep juga kerap melatih ketangkasan dengan guru-gurunya yang lain seperti Ajat
Sudrajat dan Adur, latihan yang dilakukan secara tidak formal pun kerap dilakukan,
seperti mengikuti kegiatan di UKM Cepedi sewaktu menjadi mahasiswa di IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1984 kendati tidak menjadi anggota tetap.
Dari hasil belajarnya tersebut, pada tanggal 10 Agustus 1988 diresmikanlah
Saslaridha menjadi beladiri Pondok Pesantren Darussalam Ciamis.

2. Saslaridha memiliki tiga fungsi dalam kehidupan Pondok Pesantren Darussalam

Ciamis, yakni fungsi keagamaan, fungsi pendidikan dan fungsi sosial.

88
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B. Saran

1. Saslaridha merupakan kebudayaan pesantren yang unik dan telah menjadi ciri khas
Pondok Pesantren Darussalam, sehingga harus dijaga eksistensinya dan digiatkan
kembali guna menanggulangi globalisasi yang tidak bisa dipungkiri membuat
generasi muda apatis dan pragmatis.

2. Bagi para santri, pembimbing dan dewan guru Pondok Pesantren Darussalam
diharapkan selalu mendukung dan berpartisipasi dalam menghidupkan kembali
Saslaridha di Pondok Pesantren Darussalam, sehingga geliat kesatriaan yang
dibingkai dalam nilai Islam tidak semata tercermin dalam intelektualitas saja,
melainkan juga ketangkasan dan kepekaan menghadapi tantangan dalam hidup dan
kehidupan; sebagai bekal guna mengantisipasi hal-hal yang sekiranya bisa
diselesaikan dengan segera tanpa bersikap manja dan selalu tergantung kepada orang
lain. Kendati demikian, kepedulian terhadap orang lain menjadi hal yang penting
untuk mengasah rasa empati, ta ‘awwun, dan takafful.

3. Motivasi mempelajari Saslaridha terkadang melenceng dari landasan utamanya,
misalkan supaya bisa menjadi jagoan, supaya bisa melihat makhluk halus, atau yang
lainnya. Yang demikian kiranya perlu dibenahi sehingga niat dalam mempelajari
Saslaridha dapat diluruskan dan bukan untuk memenuhi egois diri semata.

4. Saslaridha dapat disosialisasikan secara berkala sehingga tumbuh minat dan motivasi
dalam diri santri baik putera maupun puteri untuk mempelajari Saslaridha. Pun
kesulitan-kesulitan yang muncul kemudian, diharapkan bisa dilewati dengan adanya

niat yang kuat dan motivasi yang tinggi.
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5. Para peneliti selanjutnya diharapkan terus melakukan research tentang kebudayaan
pesantren yang lebih rinci dan mendalam, sebab tidak menutup kemungkinan hasil

penelitian yang telah ada jauh dari sempurna.
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Lampiran |

Do’a Ism al-A’dham

1368 40 (&0 o5 A ol alh o o) daZal) 329 Gl Yy al Y s Ef ol sl G el 1 26
A

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, bahwasanya aku bersaksi
akan Engkau, tiada Tuhan selain Engkau yang Maha Esa dan Tempat Meminta,

yang tiada beranak dan tiada pula diperanakan, dan tiada sesuatupun yang

setara dengannya.

G &y il gald) &% ) A Y aadaall s oall 5 A ) Al A0A Adaal) 0 ) Ay
Sy Slian 5 4586 SR G Gpalllall (e S 31 SEA L Sl D) A Y RV il &
Artinya: Tiada Tuhan selain Allah yang Maha Agung lagi Maha Penyantun, tiada Tuhan
selain Allah Tuhan arsy yang agung, tiada Tuhan selain Engkau sesungguhnya

aku ini termasuk orang-orang yang zhalim, wahai Tuhan yang Maha Hidup lagi

Maha Berdiri sendiri, dengan kasih sayang-Mu lah aku memohon pertolongan.
2R3 IANIG a1y el sl adg (el G Al Y daall el GG il i) 261
Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, sebab hanya milik-Mulah

segala pujian. Tiada Tuhan selain Engkau Yang Maha Pemberi nikmat, Pencipta
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tujuh lapis langit dan bumi. Wahai Yang Maha Agung dan Mulia. Wahai Yang

Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri.

Sl aa ) s Edie e doiia 156 ) Gyt ke a8 s il ol Sl Y aeli

AL A G el ) AR i Bl ekl &l

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, tiada Dzat
yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, maka berikanlah aku
ampunan dari sisi-Mu, dan kasihilah aku, sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang, Maha Suci Allah yang Maha Agung, Wahai

Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri Sendiri.
cafyyan yak e Al cie Gk ol ) S D8 154 ctial ) 24T

Artinya: Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku pinta, janganlah Engkau bebankan sekejap
matapun urusanku hanya kepadaku sendiri dan baguskanlah seluruh keadaanku,

tiada tuhan selain Engkau.

ol 08 il itiad (8 000 SRL 0 e Ay (e U Slial () i () Al G 4610
O @tie aadl e pa ol st G iaaf asake 5f aag s a5 o el 4 cuas Al
G 4y 8,30 Y (35 S0 AT LA a3y (0 e 5 (i 35 (oall ) O Al Jadd
Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, ubun-ubunku
(nyawaku) ada dalam genggaman-Mu, hukum-Mu terhadapku adalah tetap,

keputusan-Mu terhadapku adalah adil. Aku mohon kepada-Mu dengan semua
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nama-Mu, yang dengannya Engkau namakan diri-Mu atau yang Engkau turunkan
dalam kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada salah seorang makhluk-Mu,
atau yang Engkau tetapkan dalam ilmu ghaib di sisi-Mu. Jadikanlah al-Qur’an
bunga hatiku, cahaya penglihatanku, pelenyap kesedihanku. Allah Tuhanku, tiada

aku menyekutukan-Nya dengan sesuatupun.
bl A G 1 I LT Sl ) e S 5555 585 (b ki ) 4l
Artinya: Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu (berkuasa) atas urat leher
(tenggorokan) mereka dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka,
Wahai yang Maha Lembut (3x), Wahai Dzat yang menyembunyikan kelembutan,

lembutkanlah kami di saat sedang dalam kekerasan dan selamatkanlah diri kami

dari tipu daya.
el & b 33y

Artinya: Dan segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.
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Lampiran Il

Ayat-Ayat Hirzi wa asy-Syifa*

Q.S. al-Baqgarah: 1-5
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1. Alif la>m mi>n.
2. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

3. (YYaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan shalat, dan menginfakan

sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

4. dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad)
dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya

akhirat.

5. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang

beruntung.

! Ayat-ayat yang dibaca saat kita memohon kepada Allah untuk melindungi diri dari segala
kejahatan dan menyembuhkan penyakit.
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Q.S. al-Baqarah: 255-257
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255. Allah, tidak ada Tuhan selain Dia.Yang Mahahidup, (yang berhak disembah) Yang
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan

apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apapun tentang
ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi.

Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, Dan Allah Mahatinggi lagi

Mahabesar.

256. Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang
(teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Mahamendengar,

Mahamengetahui.
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257. Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan
kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah
setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka adalah

penghuni neraka, Mereka kekal di dalamnya.

Q. S. al-Bagarah: 284-286
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284.Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah
memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia
kehandaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala

sesuatu.

285.Rasul (Muhammad) telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al- Quran)
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata):

"Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya”. Dan mereka
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berkata: "Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-

Mu tempat (kami) kembali."

286.Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang dikperbuatnya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah

kami menghadapi orang-orang kafir."

Q. S. al-A’raf: 54 — 56

‘o

/QJ‘JJ‘MU*/‘J‘J-‘LSJ;M ;“l; éupiy‘ﬁuﬁw‘dl’d'm‘& (&U;)‘
I ;a‘,.uu;;h:.i 52T 230T5 STy e RS

P

£ <
| as

T &y AT 515 f;%ﬂ;’* 4N

Z

SR X O TE Tt AN PR ol ( ’ AR A S B
el o VI3l Ny 2) Zorsaddl o VAN ) dcesy o ;vi%) PrEN e
/:?JBMT ,.A&.AJ; ;JJT )Ql L’.AJ&) U};-Q}i‘::b L@phl.‘al

54. Sungguh Tuhanmu (adalah) Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang
mengikutinya dengan cepat, (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk
kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaaan dan urusan menjadi hak-Nya.

Mabhasuci Allah, Tuhan seluruh alam.
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55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. Sungguh Dia

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

56. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi, setelah (diciptakan) dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.

Q. S. ash-Shaffat: 1 -11
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1. Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf 2. dan demi (rombongan) yang

melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),
3. demi (rombongan) yang membacakan peringatan,
4. sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa.

5. Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-

tempat terbitnya matahari.

6. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit dunia (yang terdekat), dengan hiasan

bintang-bintang.
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7. Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka,

8. mereka (setan-setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) para malaikat dan mereka

dilempari dari segala penjuru,

9. untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal,

10.kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang yang

menyala.

11. Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah penciptaan mereka yang
lebih sulit ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah

menciptakan mereka dari tanah liat.

Q. S.al-Hadid: 1 -6
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1. Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang Mahaperkasa,

Mahabijaksana.

2. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu.
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3. Dialah yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin. dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu.

4. Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia
bersemayam di atas “Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
yang keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

5. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan hanya kepada Allah segala urusan

dikembalikan.

6. Dialah memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam.

Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati.

Q. S. al-Hasyr: 22 -24
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22. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah

Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.

23. Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Maha Raja, Yang Mahasuci, Yang

Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang
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Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan. Mahasuci Allah

dari apa yang mereka persekutukan.

24. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia
memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya
Dan Dialah yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Q.S.al-dinn:1-4
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1. Katakanlah (Muhammad), "Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah
mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang

menakjubkan (Al-Qur’an),

2. (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan

kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami,

3. dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak

beranak.”

4. Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara kami dahulu selalu mengucapkan

(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah,
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Q. S. at-Taubah: 128 — 129
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128. Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa

olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan

keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang beriman.

129. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah (Muhammad),
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku

bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy (singgasana) yang agung".
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DAFTAR INFORMAN DAN SURAT PERNYATAAN INFORMAN.
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No | Nama Alamat Umur Pekerjaan
1 | Dr. KH Fadlil Yani Ainusyamsi | Jl. KH Ahmad | 48 tahun | Dosen & Kepala
M.BA, M, Ag (Guru Besar | Fadlil I Ponpes Sekolah MTsD
Saslaridha) Darussalam
Ciamis
2 |Endang Asep Saputra, S.Ag | Darussalam 38 tahun | Guru
(Instruktur Saslaridha)
3 | H. Wahidin Rahmat, S. Ag M. | Darussalam 39 tahun | PNS
Pd.I (Musaid Angkatan Pertama)
4 | Muhammad Nurcholis, S.Pd.lI | Ponpes 27 tahun | Guru Pesantren
(Musaid tahun 2001-2006) Darussalam
Ciamis
5 | Pepe Iswanto, S.HI (Musaid tahun | Ponpes 32 tahun | Guru
2000) Darussalam
Ciamis
6 | Asep Awaludin Ramdhani, S.Pd.l | Ponpes 26 tahun | Guru
(Musaid tahun 2004) Darussalam
7 | Rohman Mulyadi (Musaid tahun | Ponpes 23 tahun | Mahasiswa
2008) Darussalam

Ciamis




Surat Pernyataan Narasumber

Bizmillahirrahmaanirrahiim ...

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama Ko wAH WM Sy mpd s
Alamat : [)Aﬁvmé..ﬁvw

Pekerjaan D PNS

Umur - 99 FAC

Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama : Rosmawati
NIM - 10120015
Jurusan - Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Darussalam,. 8. 0kb.6¢ 2013

é‘f/‘tl’% /



Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim....

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama - Muhamm ol Nusrcholrs

Alamat L PON- PES. DarusSolanm  Class/T  Dabct Berres £
Pekerjaan L Gwu  Pegesrtren

Umur D27 4hn

Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama : Rosmawati
NIM - 10120015
Jurusan - Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Darussalam, /2 Ofbber .. 2013




Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim....

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L olwmenn /\M\ya,&(

Alamat o Ala _Kyoi damad Tadil 1
Pekerjaan D Metaesgisoon
Umur 2R

Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama : Rosmawati
NIM - 10120015
Jurusan - Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Darussalam,. {6 S 9013

Redwmenn  Masoy ad



Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim....

Saya yang bertanda tangan di bawah 1ni:

Nama 'EV\B‘GAAg ’AVV‘) SQFVW

Alamat : DWFU ¢La LO\IV\/\
Pekerjaan : Gum '
Umur : 38 Todhann

Menvyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama : Rosmawati
NIM - 10120015
Jurusan . Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Darussalam,. /& Oktages 2013

/%W%.

'Z‘/V\&ﬂwj AS .



Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim ...

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama iM A\/Aqh’A'AA Z‘C‘MAJ‘“‘:
Alamat Dbwserm @G 7 /1] Tonealn Ciamds

Qs- Porsgalara

Pekerjaan

Q-N(U
Umur ; ZQ
Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:
Nama : Rosmawati
NIM - 10120015
Jurusan - Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Beia Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Darussalam,... Uq O 2013



Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim ...

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

g 50D ek

Alamat 2 ?/0"‘\{&3 Do(uﬁ&t{aw\ (/\C{ij
Pekerjaan : wa G?bﬂ\m

Umur E vk «(L\ :

Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama - Rosmawati

NIM - 10120015

Jurusan - Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Darussalam,.... 8.7 @ = 2013




Surat Pernyataan Narasumber

Bismillahirrahmaanirrahiim ...

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama D Faoty, \[M A—muxy Uy
Al 2 i
amat Ol Moad Teol o Poudek Penmbren Danagatane
Pekerjaan - Gy / Dosen |
Umur D48

Menyatakan telah memberikan data dan informasi kepada:

Nama : Rosmawati
NIM : 10120015
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Terkait dengan penelitian skripsi yang berjudul “Bela Diri Saslarida di Pondok
Pesantren Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi

Jawa Barat”.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Darussalam,.‘.zﬁ.. D%w ........2013

_
l E
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Lampiran IV

DOKUMENTASI FOTO

(Aula Nadwah Al- Ummah,
gedung serbaguna yang terkadang
A

- o digunakan untuk latihan
Saslaridha)

Doc. Pusat Informasi Pondok

.........

Pesantren Darussalam.

(Sebagian Pengurus Pesantren 2008, yang juga BIA, setelah LDK Pengurus 2009)
Doc. Asep Awaludin Ramdhani
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Latihan kenaikan tingkat master
(pendekar), Padepokan Silat
Nurul Iman di Gunung Lawu

Doc. Ang Icep

Hilman Abdul Karim, salah satu
pembimbing santri di Pondok
Pesantren Darussalam
memperagakan salah satu jurus
dalam Saslaridha

Doc. Penulis, diambil pada tanggal
4 Desember 2013 jam 22.30
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(Pasukan BIA; Brigade Al
Ismul A’dham, disiapkan
sebelum melaksanakan
pengamanan istighosah dan
doa bersama untuk Palestina
di Alun-Alun Kabupaten
Ciamis pada tahun 2008)

Doc. Pusat Informasi
Pondok Pesantren
Darussalam.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

JI. Marsda Adi sucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (02741513949
Web : http://adab.uin-suka.ac.id E-mail : adab@uin-suka.ac.id

Yogyakarta, 11 September 2013

Nomor : UIN.02/DA.1/PP.00.9/ 1426 /2013
Sifat : Biasa
Lampiran : 1. Bendel
Hal : Surat Izin Penelitian
Kepada:

Yth. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
C.q. BASKESBANGLINMAS DIY

JL. Jend. Sudirman No. 05

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta

menerangkan bahwa:

Nama : Rosmawati
NIM : 10120015
Jurusan . SKI

bertujuan untuk melakukan penelitian dalam Rangika Penulisan Skinpsi dengan
Judul:

SASLARIDA DI PONDOK PESANTREN DARUSSALAM KEUAMATAN
CIJEUNGJING KABUPATEN CIAMIS PROVINS! JAWA BARAT

di bawah Bimbingan : Drs. Musa. M. Si

Sehubungan dengan itu, kami mohor kesediaan Bapak /iy untuk dapat
menerima dan membantu mahasiswa tersebut daiam usaha mengumpulkar
data yang diperiukan.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak /ibu diucapkan rerima lkasif.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

[POS—

L]

y iron Nahdiyyin, MA &
- 18680401 129303 1 (005

Tembusan :
Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya



Nomor
Perihal

Tembusan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
(BADAN KESBANGLINMAS )

Jl Jenderal Sudirman No 5§ Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 16 September 2013

: 074/1815/Kesbang /2013 Kepada Yth.
¢ Rekomendasi Ijin Penelitian Gubemnur Jawa Barat

Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Barat

Di
BANDUNG

Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nomor : UIN.02/DA.1/PP.00.9/1925/2013

Tanggal : 11 September 2013

Perihal : Surat Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ” SASLARIDA DI PONDOK
PESANTREN DARUSSALAM KECAMATAN CIJEUN GJING KABUPATEN

CIAMIS PROVINSI JAWA BARAT “, kepada :

Nama : ROSMAWATI

NIM : 10120015

Prodi/Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakuitas : Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi / Obyek : Pondok Pesantren Darussalam, Kecamatan Cijeungjing,
Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat

Waktu Penelitian : September s/d Desember 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan,

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :
1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib vang berlaku di wilayah

penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yan
dengan judul penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY:

. apabila temyata pemegang

g tidak sesuai atau tidak ada kaitannya

Rekomendasi Ijin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

NIP 488711026 199203 1 004

1. Gubernur DIY (sebagai laporan); -
2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

@ Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (022) 7206174 — 7205759
Faksimil : (022) 7106286 website : www_.bakesbangpolinmasda.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpolinmasda@jabarprov.go.id
BANDUNG

Kode Pos 40121

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/1275/Rekomlit/KESBAK/2013

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan surat dari : Kepala Badan Kesbanglinmas DIY Nomor : 074/1815/Kesbang/2013

Tanggal 16 September 2013

Menerangkan bahwa

a.|Nama ROSMAWATI

b. | HP/E-Mail 085724844063

c. | Tempat/tgl lahir Ciamis, 8 Mei 1992

B | Agama Islam

e. | Pekerjaan Mahasiswa

f. | Alamat Ds. Karang Anyar Rt 07/ Rw 03 No. 240 Cujeungjing Kabupaten
Ciamis

g. | Peserta -

h. | Maksud Penelitian

Untuk Keperluan

Penyusunan Skripsi Dengan Judul : ” Saslarida Di Pondok Pesantren
Darussalam Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa
Barat ”

Lokasi

Kabupaten Ciamis

Lembaga/Instansi
Yang Dituju

Kantor Kesbangpol Dan Linmas Kabupaten Ciamis

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan

bantuar/ fasilitas yang diperlukan.”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, dan berlaku

sampai dengan tanggal, 30 Desember 2013.

Bandung, 23 September 2013

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
‘ PROVINSI JAWA BARAT

Kepala Bld " arigd




PEMERINTAH KABUPATEN CIAMIS
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Tentara Pelajar No. 9 Telp (0265) 771101 Ciamis 46211

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

i. Memperhatikan

I.  Mengingat

TEMBUSAN :
Yth.

ook wh =

Ciamis, 25 September 2013

Kepada :
0_70.3/1 086-Kesbangpolinmas Yth. 1. Kepala Kantor Kementrian Agama
Biasa Kabupaten Ciamis
- 2. Pengasuh Pondok Pesantren
Pemberitahuan Penelitian Darussalam Clamis
di-
CIAMIS

Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polittk Provinsi Jawa Barat Nomor

070/1275/Rekomliy KESBAK/2013 Tanggal 23 September 2013 Perihal Permohonan Penelitian.

1 Peraturan Daerah Kabupaten Ciamis Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Perangkat Daerah.

2 Keputusan Bupati Ciamis Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja
Unsur Organisasi Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis.

3 Peraturan Daerah Kabupaten Ciamis Nomor 13 tahun 2008 Tentang Urusan Pemerintah yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Ciamis.

MAKA SETELAH KAMI MENGADAKAN WAWANCARA LANGSUNG
DENGAN YANG BERSANGKUTAN PADA PRINSIPNYA KAMI TIDAK BERKEBERATAN
DAN BERSAMA INI KAMI HADAPKAN :

Nama : ROSMAWATI NIM 10120015

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281

Maksud . Mengadakan Penelitian

Lokasi . Pondok Pesantren Darussalam Kab. Ciamis

Lamanya : 25 September s/d 25 Desember 2013

Judul - % SASLARIDA D! PONDOK PESANTREN DARUSSALAM KECAMATAN
CIJEUNGJING KABUPATEN CIAMIS PROVINSI JAWA BARAT "

Penanggung jawab  :  Dr.Hj.SITI MARIAM. M.Hum

KETENTUAN-KETENTUAN YANG PERLU DITAATI :

Memperhatikan masalah ketertiban umum dan keamanan.

Tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan, sesuai prosedur/ rencana yang ditetapkan.
Yang bersangkutan terlebih dahulu melapor kepada Kepala Wilayah/Instansi yang dikunjungi.
Setelah selesai melaksanakan kegiatan agar melaporkan hasiinya kepada Kepala Kantor
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Ciamis.
Surat ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi apabila kegiatan tersebut menyimpang
dari ketentuan yang berlaku.

Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
72 AN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
““KABURATEN CIAMIS

>

halE o

o

2\

Kepala Badan Kesbang, Politik dan Linmasda Prop. Jabar;

Asisten Pemerintahan Setda Kabupaten Ciamis;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ciamis;

Dekan Fakuitas Adab dan limu Budaya Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Camat Ciamis dan Camat Cijeungjing;

Kepada yang bersangkutan.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Rosmawati

Tempat/tgl Lahir : Ciamis, 8 Mei 1992

Nama Ayah : Ruswan

Nama Ibu : Atikah

Asal Sekolah : MAN Darussalam Ciamis

Alamat Kos . Sapen, No 627 RT 24 RW 07 Kelurahan Demangan

Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta, 55221

Alamat Rumah  : Dusun Desa Karang Anyar, RT 07 RW 03 No 240 Kecamatan
Cijeungjing Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, 46271

Email : rosmasabitah@gmail.com

No HP : 085724844063

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. TK Mahardika 1997-1998
b. SDN I Karang Anyar 1998-2004
c. MTsS Utama 2004-2007
d. MAN Darussalam Ciamis 2007-2010

2. Pendidikan Non Formal

Pondok Pesantren Darussalam Ciamis 2007-2010


mailto:rosmasabitah@gmail.com
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